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Abstrak 

Sebagai lulusan sekolah menengah akhir (SMA) yang mayoritas akan melanjutkan pendidikan ke 
tingkat perguruan tinggi, maka penting bagi siswa SMA untuk memetakan karier apa yang akan mereka 
capai yang hal ini sejalan dengan jurusan yang akan mereka ambil pula. Self determination menjadi 
penting dengan kondisi yang dihadapi siswa SMA saat ini. Dengan self determination, siswa akan 
membantu dalam meregulasi dirinya, memunculkan kepercayaan diri serta penyesuaian diri terhadap 
akademisnya yang akhirnya akan membantu ia dalam mencapai prestasinya ataupun cita-citanya. 
siswa dengan self determination yang baik akan meningkatkan self motivated, internal locus of control, 
dan juga berpengaruh pada penurunan tingkat kecemasan dan helplessness. Self determination juga 
berperan dalam terciptanya lingkungan belajar yang dapat mendorong siswa terlibat dan bertanggung 
jawab terhadap proses belajarnya. 
Kata Kunci: Penyuluhan; Self Determination; Siswa SMA. 

 
Abstract 

As the majority of high school graduates will continue their education to the college level, it is important 
for high school students to map out what careers they will achieve which is in line with the majors they 
will take as well. Self-determination is important with the conditions faced by high school students today. 
With self-determination, students will help in regulating themselves, raising confidence and adjusting to 
their academics which will ultimately help them achieve their achievements or goals. Students with good 
self-determination will increase self-motivated, internal locus of control, and also have an effect on 
reducing anxiety levels and helplessness. Self-determination also plays a role in creating a learning 
environment that can encourage students to be involved and responsible for their learning process. 
Keywords: Extension; Self Determination; High school students. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses yang 

sangat penting bagi manusia. Pendidikan 

akan membantu setiap individu dapat 

merancang masa depan dan kariernya 

secara lebih matang, maka pendidikan 

menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan dari siswa. Sekolah 

menengah akhir (SMA) merupakan salah 

satu jenjang pendidikan di Indonesia yang 

lulusannya kebanyakan akan melanjutkan 

ke perguruan tinggi untuk pendidikan 

yang lebih lanjut sesuai minat atau bakat 

mereka yang kemudian diharapkan dapat 

berkarier sesuai jurusan yang mereka 

geluti selama di perkuliahan Agar karier 

siswa dapat dirancang dengan sedemikian 

rupa, maka siswa harus dapat 

mengidentifikasi dan menentukan langkah 

apa yang akan diambilnya agar karier 

yang diimpikannya tercapai. Hal ini 

disebut self determination.  

Beberapa penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa siswa yang mampu 

membangun self determination 

kedepannya akan membantu ia dalam 

meregulasi dirinya, memunculkan 

kepercayaan diri serta penyesuaian diri 

terhadap akademisnya yang akhirnya 

akan membantu ia dalam mencapai 

prestasinya ataupun cita-citanya (Rojali, 

2014; Lusiana, 2019). Mamahit & 

Situmorang (2016) menjelaskan bahwa 

self determination akan memberikan 

kontribusi dalam membangun motivasi 

untuk berprestasi serta memantu individu 

dalam mengambil keputusan kariernya. 

Geon & Stefani (2016) menyatakan 

bahwa self determination merupakan 

kemampuan individu untuk memiliki 

kontrol diri dalam memfasilitasi diri 

mencapai tujuan hidup dengan menerima 

kelebihan dan kekurangannya. Self 

determination ialah sikap mental yang 

ditandai dengan komitmen kuat untuk 

mencapai tujuan tertentu meskipun 

muncul hambatan.  

Menurut Powers dkk (dalam 

Christine, 2014), determinasi diri 

merupakan sikap serta kemampuan 

individu yang dapat memfasilitasi dirinya 

dalam mengidentifikasi dan mencapai 

tujuan. Ward (dalam Field, Hoffman, & 

Posch, 1997) mendefinisikan determinasi 

diri adalah sikap yang mengarahkan 

seseorang untuk menentukan tujuan 

untuk diri mereka sendiri dan 

kemampuan mengambil insiatif untuk 

mencapai tujuannya tersebut. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa determinasi diri 

adalah kemampuan individu untuk 

memiliki kontrol diri dalam memfasilitasi 

dirinya untuk mencapai tujuan hidup 

pribadi dengan menerima kekuatan dan 

keterbatasan diri. 

Dari penjelasan di atas maka jelas 

bahwa self determination itu penting bagi 

siswa. Coldeiro dkk (2016) menerangkan 

bahwa siswa dengan self determination 

yang baik akan meningkatkan self 

motivated, internal locus of control, dan 

juga berpengaruh pada penurunan tingkat 

kecemasan dan helplessness. Self 

determination juga berperan dalam 

terciptanya lingkungan belajar yang dapat 

mendorong siswa terlibat dan 

bertanggung jawab terhadap proses 

belajarnya. 

Dengan pentingnya self 

determination, maka siswa perlu diberikan 

penyuluhan mengenai self determination 

agar kedepannya siswa dapat menerapkan 

self determination dengan maksimal dan 

membantu mereka dalam meningkatkan 

prestasi belajar serta meraih karier yang 

diimpikan.  
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BAHAN DAN METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan Penyuluhan Self 

determination sebagai upaya peningkatan 

motivasi dalam merencanakan karier. 

Kegiatan ini berlangsung selama dua hari 

dengan dua sesi, sesi satu pada hari 

pertama dan sesi kedua pada hari kedua. 

Baik sesi satu dan sesi dua dilakukan dari 

pukul 09.00 WIB sampai Pukul 12.00 WIB. 

Adapun jumlah peserta sebanyak 120 

siswa yang terdiri dari 60 siswa kelas XI 

dan 60 siswa kelas X. Alasan peserta yang 

diberi penyuluhan adalah siswa kelas XI 

dan kelas X dikarenakan pada tingkatan 

tersebut masih memiliki waktu untuk 

benar-benar memaksimalkan self 

determination sebelum mereka 

menyelesaikan pendidikan SMA. Kegiatan 

juga dilaksanakan dengan protokol 

kesehatan yang ketat (memakai masker, 

mencuci tangan dan menjaga jarak serta 

dilakukan pengecekan suhu sebelum 

dimulai). Kegiatan penyuluhan 

dilaksanakan di SMA XX Kota Medan di 

salah satu aula milik sekolah disertai 

fasilitas pendukung yang lengkap. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap perencanaan dan persiapan. 

Pada tahap ini dilakukan penentuan target 

mitra yang membutuhkan bantuan yang 

kemudian dilanjutkan dengan 

kesepakatan kerja sama dengan pihak 

sekolah untuk melakukan kegiatan 

penyuluhan. Dalam tahap ini tim juga 

memberikan penjelasan singkat ke pihak 

sekolah mengenai pentingnya self 

determination bagi siswa yang 

keluarannya juga akan membantu sekolah 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kemudian tim membuat rundown dan 

modul kegiatan penyuluhan self 

determination serta persiapan-persiapan 

lainnya yang mendukung kegiatan 

penyuluhan.  

Tahap pelaksanaan. Kegiatan dimulai 

dengan pembukaan dan ice breaking. 

Kemudian peserta diberikan pretest 

mengenai self determination untuk 

mengetahui seberapa dalam pengetahuan 

peserta sebelum dilaksanakan 

penyuluhan. Selanjutnya penyuluhan 

dimulai dengan pengenalan self 

determination dengan pendekatan 

experiental learning di mana peserta 

diajak bermain games sambil memahami 

self determination sehingga materi dapat 

direfleksikan secara langsung dan lebih 

melekat di ingatan peserta. Peserta juga 

diberikan pemahaman pentingnya self 

setermination bagi diri peserta di masa 

depan dimana dibutuhkan kompetensi 

yang memumpuni agar dapat bersaing di 

dunia yang semakin maju yang self 

determination juga termasuk di dalamnya. 

Selanjutnya mengenai melakukan action 

plan sehingga peserta akan dapat 

menerapkan self determination dalam 

kesehariannya. Di akhir kegiatan, peserta 

diajak merangkum kegiatan yang telah 

dilaksanakan dan merefleksikannya. 

Selanjutnya pemberian posttest untuk 

dibandingkan dengan hasil pretest di awal 

kegiatan tadi. Seluruh rangkaian kegiatan 

di hari pertama juga dilaksanakan persis 

pada pelaksanaan di hari kedua. 

Tahap evaluasi. Evaluasi yang 

dilakukan adalah evaluasi dari peserta 

terkait bagaimana penampilan pemateri, 

bagaimana materi yang disampaikan, 

serta keseluruhan komponen selama 

kegiatan. Berdasarkan tanggapan peserta, 

peserta merasa sangat terbantu dengan 

adanya kegiatan penyuluhan self 

determination ini. Peserta merasa lebih 

yakin dan lebih termotivasi dalam 

menyusun planning untuk meraih karier 
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yang dicita-citakan. Peserta 

mengharapkan rutinnya kegiatan serupa 

akan rutin diadakan kedepannya, 

khususnya yang berhubungan dengan 

permasalahan yang erat kaitannya dengan 

remaja SMA seperti public speaking dan 

lainnya. Untuk tanggapan lainnya, peserta 

berharap kegiatan yang lebih mendalam 

seperti pelatihan dan diskusi yang lebih 

lama dikarenakan banyak yang ingin 

mereka tanyakan kepada pemateri namun 

waktu kegiatan yang terbatas. 

Monitoring dan evaluasi lanjutan. 

Tim juga melakukan monitoring dan 

evaluasi lanjutan kepada pihak sekolah. 

Pada tahap ini, ditemukan bahwa siswa 

sebagai peserta merasakan langsung 

manfaat dari kegiatan penyuluhan yang 

telah dilaksanakan. Dengan demikian, hal 

ini membuat sekolah memiliki perlu untuk 

memperhatikan juga siswa agar dapat 

menerapkan self determination dengan 

baik di sekolah serta perencanaan karier 

siswa perlu di berikan perhatian khusus 

pula. 

Berdasarkan hasil pretest dan 

posttest, didapati bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan antara sebelum 

kegiatan dan setelah kegiatan Dimana 

peserta memahami informasi yang 

diberikan, dan diharap dapat 

menerapkannya dengan saksama. 

Sebagaimana disebutkan Ryan, Kuhl, 

& Deci, (1997) self determination yang 

tinggi, ialah siswa yang dapat 

menyelesaikan tugasnya secara baik dan 

mandiri, selain itu individu akan memiliki 

tingkat kreativitas yang tinggi dalam 

mengerjakan tugasnya, sehingga 

diharapkan dapat menghasilkan prestasi 

yang memuaskan.  

Selain itu, kecenderungan siswa 

dalam memiliki tingkat self determination 

tinggi disebabkan karena beberapa faktor 

salah satunya adalah psikologi 

perkembangan yang menyatakan bahwa 

masa remaja merupakan fase terjadinya 

perkembangan kognitif. Remaja akan 

memiliki kemampuan dalam merumuskan 

perencanaan strategis atau kemampuan 

mengambil keputusan (Desmita,2017). 

Merumuskan perencanaan berkaitan erat 

dengan aspek kompetensi sedangkan 

kemampuan mengambil keputusan 

terdapat dalam kebutuhan dari aspek 

autonomy yang keduanya merupakan 

aspek dalam determinasi diri. Menurut 

Carol & David dijelaskan bahwa remaja 

sudah seharusnya mampu berpikir secara 

sistematik, mampu memikirkan semua 

kemungkinan dalam memecahkan 

permasalahan yang terjadi, termasuk 

penyelesaian tujuan pembelajaran 

(Desmita, 2017). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

kegiatan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa, self determination penting bagi 

siswa SMA dalam proses perencanaan 

karier mereka. Siswa merasa self 

determination membuat mereka lebih 

yakin dalam menentukan karier apa yang 

ingin dicapai dan lebih termotivasi untuk 

mencapai karier tersebut. 
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